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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara mata kuliah kewirausahaan
dengan minat berwirausaha mahasiswa di Universitas yang ada di Kota Makassar. Di tengah
perubahan ekonomi global yang pesat, pendidikan tinggi perlu menyesuaikan kurikulumnya
agar relevan dengan kebutuhan dunia kerja dan industri. Salah satu mata kuliah yang
diberikan di Universitas Kota Makassar adalah kewirausahaan, yang diharapkan dapat
menumbuhkan minat berwirausaha di kalangan mahasiswa. Penelitian ini berfokus pada
bagaimana pengaruh mata kuliah kewirausahaan terhadap minat berwirausaha mahasiswa,
serta bagaimana pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dari mata kuliah tersebut
memengaruhi sikap dan kesiapan mahasiswa untuk terjun ke dunia usaha. Data
dikumpulkan melalui survei dan wawancara dengan mahasiswa yang mengikuti mata kuliah
kewirausahaan, untuk melihat seberapa besar dampaknya terhadap perubahan pola pikir
dan keputusan karier mereka. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
yang berharga bagi pengembangan kurikulum kewirausahaan di perguruan tinggi, serta
memberikan rekomendasi bagi pihak universitas untuk meningkatkan kualitas pengajaran
kewirausahaan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada upaya
meningkatkan minat dan kesiapan mahasiswa dalam memulai usaha serta mendukung
tumbuhnya wirausahawan muda yang sukses.

Kata Kunci: Kewirausahaan. Minat Wirausaha

Abstract

This study aims to analyze the relationship between entrepreneurship courses and students'
entrepreneurial interest in universities in Makassar City. In the midst of rapid changes in the
global economy, higher education needs to adjust its curriculum to be relevant to the needs of the
world of work and industry. One of the courses given at the University of Makassar City is
entrepreneurship, which is expected to foster entrepreneurial interest among students. This study
focuses on how entrepreneurship courses influence students' entrepreneurial interest, as well as
how the knowledge and skills gained from the courses affect students' attitudes and readiness to
enter the business world. Data was collected through surveys and interviews with students who
took entrepreneurship courses, to see how much impact it has on changes in their mindset and
career decisions. The results of this study are expected to provide valuable insights for the
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development of entrepreneurship curriculum in higher education, as well as provide
recommendations for universities to improve the quality of entrepreneurship teaching. Thus, this
research is expected to contribute to efforts to increase students' interest and readiness in starting
a business and support the growth of successful young entrepreneuts.

Keywords: Entrepreneurship. Entrepreneurial Interest

PENDAHULUAN

Dalam konteks pendidikan tinggi, pentingnya pembelajaran yang relevan dengan
kebutuhan masyarakat modern tidak dapat diabaikan. Universitas Kota Makassar berupaya
untuk menyediakan kurikulum yang inovatif dan responsif terhadap perubahan ekonomi.
Salah satu fokus utama dalam kurikulum tersebut adalah kursus kewirausahaan, yang
dirancang untuk membekali mahasiswa dengan pengetahuan dan keterampilan yang
diperlukan untuk menjadi wirausahawan sukses. Penelitian ini berusaha untuk
mengeksplorasi bagaimana kursus kewirausahaan yang ditawarkan di universitas tersebut
dapat mempengaruhi minat mahasiswa terhadap kewirausahaan, serta kontribusinya
terhadap perkembangan ekonomi lokal. Dalam menghadapi dinamika dunia usaha yang
terus berubah, keberadaan wirausahawan muda sangat penting untuk menciptakan lapangan
kerja dan menggerakkan perekonomian. Oleh karena itu, institusi pendidikan diharapkan
tidak hanya mentransfer pengetahuan akademik, tetapi juga membangun jiwa dan
keterampilan wirausaha di kalangan mahasiswa. Melalui pendekatan yang interaktif dan
aplikatif, kursus kewirausahaan di Universitas Kota Makassar berupaya menanamkan sikap
kreatif dan inovatif dalam diri mahasiswa, sehingga mereka lebih siap untuk menghadapi
tantangan dunia usaha. Penelitian ini menganalisis efek langsung dan tidak langsung dari
pengalaman pendidikan tersebut terhadap minat mahasiswa untuk menjadi wirausahawan.
Sebagai langkah awal dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan kuesioner yang menyasar mahasiswa yang mengikuti kursus kewirausahaan.
Melalui metode analisis deskriptif dan inferensial, diharapkan dapat diidentifikasi hubungan
antara kualitas pendidikan kewirausahaan dan minat mahasiswa. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan sumbangsih signifikan terhadap pengembangan kurikulum
dan program pendidikan wirausaha di Universitas Kota Makassar, serta memberikan
gambaran lebih jelas mengenai potensi yang ada di kalangan mahasiswa untuk berkontribusi
dalam dunia kewirausahaan di masa depan. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini
tidak hanya menjadi rujukan akademis, tetapi juga memberi dampak positif bagi masyarakat
dan perekonomian lokal.)

Sebagai salah satu faktor penting dalam memperkuat perekonomian, kewirausahaan
memegang peranan yang sangat vital. Di Makassar, pertumbuhan jumlah mompreneur
menunjukkan potensi besar dalam dunia usaha. Penelitian oleh (Tenri Ampa et al., 2023)
menunjukkan bahwa motivasi dan pendidikan literasi kewirausahaan berkontribusi besar
terhadap kesuksesan bisnis yang dijalankan oleh para mompreneur. Namun, meskipun
terdapat potensi yang besar, masih banyak lulusan perguruan tinggi yang tidak berorientasi
pada kewirausahaan. Dalam konteks ini, penting untuk memahami bagaimana course
kewirausahaan dapat membentuk minat wirausaha di kalangan mahasiswa, terutama di
Universitas Kota Makassar. Pentingnya literasi kewirausahaan dalam meningkatkan niat
wirausaha mahasiswa juga dijelaskan dalam (Ahmad et al., 2020). Penelitian tersebut
menunjukkan adanya hubungan positif antara literasi kewirausahaan dan niat untuk
berwirausaha di kalangan mahasiswa.

Pendidikan kewirausahaan memiliki peranan yang sangat penting dalam membentuk
sikap dan keterampilan mahasiswa, terutama dalam menghadapi tantangan di dunia kerja
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yang terus berubah. Melalui pendidikan ini, mahasiswa diajarkan untuk mengenali dan
memanfaatkan peluang usaha yang ada, serta berinovasi untuk menciptakan nilai tambah.
Sebuah penelitian di Makassar menunjukkan bahwa meskipun terdapat ketidakberdayaan
ekonomi pada UMKM, ada urgensi bagi pendidikan untuk mengajarkan mahasiswa tentang
ketahanan ekonomi dan adaptasi dalam situasi sulit, seperti yang terjadi selama pandemi
COVID-19. Dengan menawarkan pengetahuan tentang manajemen dan strategi bisnis,
pendidikan kewirausahaan dapat meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa untuk memulai
usaha mereka sendiri, sehingga dapat berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi lokal
dan nasional. Selain itu, pendidikan kewirausahaan dapat berfungsi sebagai jembatan antara
teori dan praktik yang memungkinkan mahasiswa untuk menerapkan apa yang mereka
pelajari dalam kehidupan nyata. Implementasi dari tri dharma UIN Alauddin Makassar
selama pandemi menjadi contoh konkret betapa pendidikan ini dapat membantu mendorong
UMKM untuk bertahan dan beradaptasi. Dalam konteks ini, mahasiswa tidak hanya menjadi
penerima informasi, tetapi juga berperan aktif dalam mengembangkan solusi untuk
permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat. Hal ini menciptakan ikatan yang lebih kuat
antara institusi pendidikan dan komunitas, serta memberikan pengalaman berharga bagi
mahasiswa dalam mengaplikasikan pengetahuan kewirausahaan yang mereka pelajari.
Selain meningkatkan keterampilan dan pengetahuan praktis, pendidikan kewirausahaan juga
mendorong perkembangan mentalitas kewirausahaan di kalangan mahasiswa. Melalui
pengalaman belajar yang interaktif dan pemecahan masalah dalam konteks nyata, mahasiswa
dapat mengembangkan karakter yang siap untuk menghadapi risiko dan tantangan dalam
dunia bisnis. Penelitian mengenai perbedaan efikasi diri karir mahasiswa menunjukkan
bahwa pemahaman mendalam tentang kewirausahaan dapat meningkatkan kepercayaan diri
mereka dalam mengambil langkah-langkah berani menuju usaha mereka sendiri. Dengan
pendidikan kewirausahaan yang tepat, mahasiswa tidak hanya dilatih untuk menjadi pekerja,
tetapi juga sebagai pencipta lapangan kerja, yang sangat penting untuk mendorong inovasi
dan dinamika ekonomi di Makassar dan sekitarnya.

Pengembangan kewirausahaan di kalangan mahasiswa saat ini semakin menjadi fokus
perhatian dalam dunia pendidikan, terutama di perguruan tinggi. Pendidikan kewirausahaan
tidak hanya bertujuan untuk memberikan pengetahuan akademis tentang manajemen bisnis,
tetapi juga untuk membangun motivasi dan literasi kewirausahaan yang kuat. Sebuah
penelitian di Kota Makassar menunjukkan bahwa literasi kewirausahaan dan motivasi
berperan signifikan dalam kesuksesan bisnis mompreneur, mengisyaratkan pentingnya
pendidikan kewirausahaan dalam menumbuhkan minat mahasiswa terhadap wirausaha
(Tenri Ampa et al., 2023). Inisiatif ini memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk belajar
menerapkan teori dalam praktik dan mengembangkan sikap wirausaha yang dibutuhkan di
dunia nyata. Secara khusus, literasi kewirausahaan dan literasi keuangan terbukti menjadi
elemen kunci untuk meningkatkan niat kewirausahaan di kalangan mahasiswa. Penelitian
lain menemukan bahwa ada pengaruh positif antara literasi kewirausahaan dan literasi
keuangan terhadap niat kewirausahaan mahasiswa di Kota Makassar (Ahmad et al., 2020).
Hal ini menunjukkan bahwa dengan meningkatkan pendidikan kewirausahaan dan
memberikan pemahaman yang mendalam tentang literasi keuangan, lembaga pendidikan
dapat berkontribusi pada penurunan angka pengangguran dan mendorong mahasiswa untuk
berani mengambil langkah sebagai wirausaha. Model pembelajaran yang menarik dan relevan
akan membantu mengaitkan teori dengan praktik, memperkuat minat mereka untuk terlibat
dalam dunia kewirausahaan. Dalam konteks Makassar City University, penting untuk
menggali lebih dalam hubungan antara kursus kewirausahaan dan minat mahasiswa dalam
berwirausaha. Menyusun kurikulum yang memungkinkan mahasiswa untuk terlibat dalam
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proyek nyata dan mendapatkan pengalaman praktis akan sangat berpengaruh. Dengan
demikian, dukungan dari fakultas dan program pelatihan yang sesuai akan menciptakan
lingkungan yang mendukung dan memotivasi mahasiswa untuk mengembangkan ide-ide
kreatif mereka. Pengintegrasian aspek sosial dan budaya lokal dalam pendidikan
kewirausahaan juga akan memberikan kontribusi positif terhadap pemahaman dan
penerapan keterampilan kewirausahaan di antara mahasiswa, menciptakan generasi
wirausaha yang kompeten dan siap bersaing di pasar global.

Pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap motivasi dan sikap wirausaha
merupakan tema yang semakin penting dalam konteks pendidikan tinggi di Indonesia.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan tidak hanya
berfungsi meningkatkan pengetahuan tentang bisnis tetapi juga dapat mempengaruhi
mindset dan sikap seseorang terhadap dunia usaha. Sebagai contoh, penelitian yang
dilakukan di Makassar menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan yang diberikan
dalam konteks keluarga memiliki kontribusi signifikan terhadap terbentuknya motivasi
kewirausahaan. Penelitian tersebut mencatat bahwa di sektor kuliner, ada hubungan positif
antara pendidikan kewirausahaan yang diterima dan sikap wirausaha yang berkembang di
kalangan pengusaha muda. Dengan demikian, pendidikan kewirausahaan seharusnya lebih
diperhatikan sebagai alat untuk membangun semangat kewirausahaan di kalangan
mahasiswa. Dalam kajian mengenai perbedaan efikasi diri karir antara mahasiswa laki-laki
dan perempuan di SMK Negeri Makassar, ditemukan bahwa tidak ada perbedaan signifikan
dalam skor efikasi diri karir antara kedua jenis kelamin. Meski demikian, pada program
keahlian tertentu, efikasi diri perempuan dapat lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Temuan
ini mengindikasikan bahwa faktor pendidikan, termasuk pendidikan kewirausahaan, dapat
berperan dalam mengembangkan kepercayaan diri mahasiswa dalam berwirausaha.
Kesesuaian dengan penelitian lain yang menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan
dalam keluarga dapat berkontribusi terhadap motivasi dan sikap kewirausahaan juga sangat
penting untuk dicatat. Implementasi yang efektif dari pendidikan kewirausahaan di tingkat
sekolah menengah bisa menjadi langkah awal untuk mengembangkan wirausahawan sukses
di masa mendatang. Selanjutnya, penelitian di bidang pendidikan kewirausahaan
menunjukkan bahwa integrasi kurikulum yang lebih baik di perguruan tinggi dapat
meningkatkan minat berwirausaha di kalangan mahasiswa. Dengan merancang kurikulum
yang relevan dan aplikatif, mahasiswa tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis tetapi
juga keterampilan praktis yang diperlukan untuk memulai dan mengelola bisnis. Penelitian
yang dilakukan di Makassar menunjukkan bahwa, dengan pendekatan yang tepat, motivasi
kewirausahaan dapat ditingkatkan melalui pendidikan formal. Hal ini mendukung argumen
bahwa pendidikan kewirausahaan harus menjadi bagian integral dari program studi di
universitas. Dengan demikian, menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan
mencakup pendidikan kewirausahaan adalah langkah krusial dalam meningkatkan minat
berwirausaha di kalangan mahasiswa di Makassar.

METODOLOGI

Desain penelitian merupakan elemen krusial dalam setiap studi yang bertujuan untuk
mengeksplorasi hubungan antara kursus kewirausahaan dan minat kewirausahaan siswa.
Pemilihan metode penelitian yang tepat tidak hanya mempengaruhi kualitas data yang
dikumpulkan, tetapi juga menentukan keabsahan hasil keseluruhan. Dalam konteks ini,
artikel ini menggunakan pendekatan literatur review dengan mengkaji artikel yang
menggunakan pendekatan kuantitatif bisa digunakan untuk mengukur sejauh mana kursus
kewirausahaan berkontribusi terhadap minat siswa di Universitas Kota Makassar. Metode
survei dapat dilaksanakan dengan menyebarluaskan kuesioner kepada mahasiswa yang telah
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mengikuti kursus tersebut, sehingga bisa diperoleh gambaran yang representatif mengenai
dampaknya terhadap pemikiran kewirausahaan mereka (Wijoyo et al., 2023). Selanjutnya,
dalam mengimplementasikan desain penelitian, langkah penting yang perlu diperhatikan
adalah pengembangan instrumen pengukuran. Instrumen ini harus valid dan reliabel untuk
memastikan bahwa data yang diperoleh memang mencerminkan variabel yang ingin diteliti.
Sebagai contoh, sangat penting untuk mengidentifikasi indikator yang tepat untuk mengukur
minat kewirausahaan, seperti sikap terhadap risiko, keinginan untuk memulai usaha, serta
kepercayaan diri dalam mengambil keputusan bisnis. Selain itu, menggunakan metode
analisis data yang sesuai, seperti regresi atau analisis korelasi, akan membantu dalam
mengidentifikasi hubungan antara variabel yang diteliti secara lebih jelas dan akurat (Rais et
al, 2017). Akhirnya, hasil penelitian harus diinterpretasikan dengan hati-hati untuk
memberikan makna yang relevan dalam konteks pendidikan kewirausahaan. Data yang telah
dianalisis perlu disajikan dalam bentuk laporan yang sistematis, termasuk pembahasan
mengenai implikasi bagi pengembangan kurikulum dan pengajaran di Universitas Kota
Makassar. Penemuan ini dapat menjadi dasar untuk perbaikan di masa mendatang, sekaligus
memberikan wawasan bagi pendidik dan pengambil kebijakan tentang bagaimana cara
terbaik untuk mendorong minat siswa terhadap kewirausahaan. Dengan demikian, desain
penelitian yang tepat tidak hanya berfungsi untuk mendapatkan data, tetapi juga untuk
menyampaikan rekomendasi yang konkret menuju peningkatan kualitas pendidikan
kewirausahaan di Indonesia.

Pengumpulan data yang tepat merupakan aspek penting dalam penelitian yang
berkaitan dengan minat kewirausahaan mahasiswa di Universitas Kota Makassar. Dalam
studi ini, peneliti menggunakan metode literatur review dari artikel yang menggunakan
model pengumpulan data kualitatif untuk menggali informasi yang lebih dalam terkait
pengalaman dan persepsi mahasiswa terhadap mata kuliah kewirausahaan. Melalui
wawancara mendalam dan observasi partisipatif, peneliti dapat memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi minat mahasiswa dalam berwirausaha. Metode ini memungkinkan peneliti
untuk mengumpulkan data yang kaya dan kontekstual, yang dapat membantu menjelaskan
hubungan antara pendidikan kewirausahaan dan minat berwirausaha mahasiswa secara lebih
efektif. Selain itu, survei juga menjadi salah satu alat pengumpulan data yang digandengkan
dalam penelitian ini. Dengan menggunakan kuesioner yang terstruktur, peneliti dapat
mengumpulkan data kuantitatif yang memberikan gambaran umum tentang tingkat minat
kewirausahaan mahasiswa. Data yang terkumpul melalui kuesioner dapat dianalisis untuk
melihat hubungan antara variabel yang ada, serta mengevaluasi efektivitas mata kuliah
kewirausahaan. Hasil survei ini diharapkan dapat mendukung temuan dari metode
wawancara yang lebih kualitatif, sehingga menghasilkan gambaran menyeluruh mengenai
pengaruh instruksi kewirausahaan terhadap minat mahasiswa. Akhirnya, kombinasi antara
metode kualitatif dan kuantitatif memberikan keuntungan yang signifikan dalam
mengumpulkan data yang komprehensif. Dengan memadukan kedua metode tersebut,
penulis dapat memperoleh perspektif yang lebih luas dan mendalam mengenai pengaruh
mata kuliah kewirausahaan terhadap minat berwirausaha. Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa dukungan dari institusi pendidikan dapat
memperkuat sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) melalui pengetahuan dan
keterampilan yang didapat mahasiswa selama proses belajar. Penelitian ini memberikan
kontribusi penting dalam pengembangan kurikulum dan strategi pengajaran yang lebih
efektif di Universitas Kota Makassar dalam rangka meningkatkan minat kewirausahaan di
kalangan mahasiswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Kota Makassar, sebagai pusat pendidikan di Indonesia timur, memiliki sejumlah
universitas yang menjadi bagian penting dalam pengembangan sumber daya manusia. Dalam
konteks ini, Universitas Kota Makassar menjadi salah satu lembaga yang menawarkan
beragam program studi, termasuk kursus kewirausahaan yang sangat relevan dengan
dinamika ekonomi saat ini. Menerapkan metode pembelajaran aktif, kursus ini tidak hanya
bertujuan untuk memberikan pengetahuan teoritis, tetapi juga membekali mahasiswa dengan
keterampilan praktis yang mereka butuhkan untuk terjun ke dunia bisnis. Sebagaimana
dijelaskan dalam penelitian (Rais et al.,, 2017), penggunaan strategi pembelajaran aktif di
dalam kelas dapat meningkatkan keterampilan intelektual mahasiswa, yang esensial bagi
pengembangan minat kewirausahaan mereka. Lebih lanjut, program studi yang ada di
Universitas Kota Makassar berupaya untuk memahami dan menanggapi kebutuhan
mahasiswa di bidang kewirausahaan. Dengan melaksanakan studi kebutuhan, seperti yang
dilakukan dalam penelitian (Lamada et al., 2015), fakultas dapat menilai tingkat kepuasan
mahasiswa terhadap metode pembelajaran yang ada. Penelitian ini menunjukkan bahwa ada
kebutuhan yang tinggi untuk pembelajaran yang berbasis proyek dalam kursus
kewirausahaan, yang dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi mahasiswa. Dengan
demikian, universitas harus terus beradaptasi dan menyempurnakan kurikulum mereka agar
relevan dengan kebutuhan industri dan aspirasi mahasiswa. Menghadapi tantangan
globalisasi dan persaingan yang semakin meningkat, Universitas Kota Makassar memiliki
peran strategis dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan di kalangan mahasiswa. Selain itu,
konteks geografis Kota Makassar yang strategis sebagai pintu gerbang wilayah timur
Indonesia memberikan peluang bagi pengembangan bisnis baru. Menerapkan pendekatan
inovatif dalam pengajaran, seperti proyek kewirausahaan yang terintegrasi dengan industri
lokal, dapat meningkatkan minat mahasiswa terhadap kewirausahaan. Dengan demikian,
pendidikan tinggi di Makassar tidak hanya menghasilkan lulusan yang siap kerja, tetapi juga
wirausahawan yang dapat berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi daerah dan nasional.

Universitas memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan kompetensi
mahasiswa. Sebagai lembaga pendidikan tinggi, universitas tidak hanya bertanggung jawab
dalam menyampaikan ilmu pengetahuan, tetapi juga dalam mempersiapkan mahasiswa
untuk memasuki dunia kerja. Di Makassar, Universitas melihat pentingnya integrasi antara
kurikulum yang ditawarkan dengan kebutuhan industri, terutama dalam bidang
kewirausahaan. Dalam konteks ini, mata kuliah kewirausahaan menjadi sangat relevan
karena dapat meningkatkan minat mahasiswa untuk menjadi wirausahawan, mendukung
perkembangan ekonomi lokal, dan menciptakan lapangan kerja baru. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang menunjukkan relevansi pendidikan terhadap perkembangan wirausaha di
kalangan pelajar, seperti yang diungkapkan dalam (Lamada et al., 2015), dimana kurikulum
yang berbasis proyek dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa.
Dalam proses belajar mengajar di universitas, berbagai metode pedagogis diterapkan untuk
memperkuat daya tarik dan efektivitas dari mata kuliah. Salah satunya adalah penerapan
project-based learning (PBL) dalam kursus kewirausahaan. Metode ini memungkinkan
mahasiswa untuk belajar melalui pengalaman langsung dalam menyelesaikan proyek nyata.
Di UNM, penggunaan PBL diharapkan dapat mempersiapkan mahasiswa untuk menghadapi
tantangan di dunia usaha. Dengan demikian, mahasiswa tidak hanya belajar teori, tetapi juga
menjalani praktik langsung yang relevan, yang memberi mereka wawasan lebih mendalam
tentang dinamika bisnis. Oleh karena itu, terdapat penelitian yang menunjukkan bahwa
keberhasilan pembelajaran dapat diukur dari kepuasan mahasiswa terkait dengan metode
yang dipilih, seperti yang disampaikan dalam (Putu et al.). Salah satu tujuan akhir dari setiap
proses pendidikan adalah untuk menciptakan individu yang mandiri dan inovatif. Di
Makassar, universitas berupaya untuk mendukung pengembangan kewirausahaan melalui
pengenalan kurikulum yang responsif terhadap kebutuhan pasar. Dengan memasukkan
elemen-elemen kewirausahaan dalam pendidikan, universitas tidak hanya melahirkan calon-
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calon pekerja, tetapi juga calon-calon wirausahawan yang siap mengambil inisiatif dalam
mengatasi masalah sosial dan ekonomi. Selain itu, penelitian yang dilakukan menunjukkan
bahwa tingkat pemahaman mahasiswa tentang apa itu kewirausahaan dan cara mengelolanya
masih perlu ditingkatkan. Ini menunjukkan adanya potensi besar yang bisa digali melalui
kurikulum yang lebih komprehensif dan proyek yang lebih mendalam dalam mata kuliah
kewirausahaan.

Kursus kewirausahaan merupakan salah satu cara efektif untuk membekali
mahasiswa dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk merintis usaha. Di
universitas, khususnya di Universitas Kota Makassar, penawaran kursus ini mencakup
berbagai aspek, mulai dari dasar-dasar manajemen bisnis hingga strategi pemasaran yang
inovatif. Para pengajar diharapkan tidak hanya memberikan teori, tetapi juga pengalaman
praktis melalui proyek nyata yang dapat dilakukan oleh mahasiswa. Metode pengajaran yang
interaktif, seperti studi kasus dan simulasi bisnis, menyukseskan proses pembelajaran dan
dapat meningkatkan minat wirausaha mahasiswa. Dengan pendekatan ini, kursus
kewirausahaan tidak hanya menjadi mata kuliah wajib, melainkan juga menjadi wadah kreatif
bagi mahasiswa untuk mengk eksplorasi ide-ide bisnis mereka. Lebih dari sekadar teori,
kursus kewirausahaan juga menawarkan jaringan yang kuat bagi mahasiswa. Dalam konteks
Universitas Kota Makassar, kolaborasi dengan komunitas lokal dan perusahaan dalam
penyelenggaraan kursus ini menjadi salah satu daya tarik utama. Melalui kemitraan ini,
mahasiswa dapat terhubung langsung dengan para pengusaha berpengalaman yang dapat
memberikan insight berharga dan mentor. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa keterlibatan praktis dalam komunitas bisnis dapat memperkuat
motivasi dan kepercayaan diri mahasiswa dalam mengembangkan usaha mereka sendiri.
Kesempatan untuk belajar langsung dari praktisi di lapangan memberikan pengalaman yang
tidak ternilai dan dapat mendorong peningkatan minat siswa dalam berwirausaha. Dengan
berkembangnya tawaran kursus kewirausahaan, pengelolaan terhadap kurikulum dan
sumber daya menjadi sangat penting. Dalam penelitian tentang pengembangan budaya
kewirausahaan di masyarakat, terbukti bahwa aspek pendanaan dan dukungan fasilitas
sangat memengaruhi keberhasilan program ini (Daniar Paramita et al., 2017). Melalui struktur
yang baik dan pendanaan yang memadai, kursus kewirausahaan diharapkan dapat
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi mahasiswa untuk berinovasi. Model komunikasi
yang efektif antara universitas dan pihak industri menjadi kunci untuk mencapai tujuan
tersebut. Dengan demikian, tawaran kursus kewirausahaan tidak hanya memberikan manfaat
akademis, tetapi juga berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal melalui peningkatan
minat dan kemampuan kewirausahaan mahasiswa.

Dalam konteks pendidikan tinggi di Indonesia, pentingnya memahami karakteristik
demografi mahasiswa tidak dapat diabaikan. Mahasiswa berasal dari latar belakang yang
beragam, termasuk usia, jenis kelamin, dan status sosial ekonomi. Keberagaman ini
mempengaruhi cara mereka dalam menerima materi pembelajaran, termasuk mata kuliah
kewirausahaan. Studi yang dilakukan di Universitas Kota Makassar menunjukkan bahwa
minat mahasiswa untuk menjadi wirausaha cukup tinggi, meskipun mereka menghadapi
berbagai kendala, seperti tidak memiliki modal awal dan jaringan bisnis (Andi Makkulawu
Panyiwi Kessi et al., 2024). Kondisi demografi ini juga menunjukkan bahwa mahasiswa yang
berasal dari keluarga dengan latar belakang wirausaha cenderung lebih tertarik untuk
mengembangkan usaha mereka sendiri, sehingga menciptakan kebutuhan untuk pengajaran
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yang lebih adaptif dalam kurikulum kewirausahaan. Pada saat yang sama, penyampaian
materi kewirausahaan harus disesuaikan dengan demografi mahasiswa agar dapat lebih
efektif. Keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk sukses sebagai wirausaha
tidak selalu sama untuk setiap individu, mengingat latar belakang pendidikan dan
pengalaman hidup yang berbeda. Hal ini mengharuskan pendidikan kewirausahaan untuk
memperhatikan karakteristik demografis mahasiswa, sehingga program yang disusun benar-
benar relevan dan dapat mengatasi kendala yang mereka hadapi dalam berwirausaha.
Penelitian yang dilakukan oleh (Andi Makkulawu Panyiwi Kessi et al., 2024) menunjukkan
bahwa selain minat tinggi, mahasiswa sering kali mengalami ketakutan akan risiko kegagalan
yang dapat menghambat usaha mereka. Oleh karena itu, pendekatan pendidikan yang
mempertimbangkan aspek demografis sangat penting dalam mendorong minat mahasiswa
untuk berwirausaha. Terakhir, implikasi dari pemahaman mengenai demografi mahasiswa
terhadap program kewirausahaan perlu diperhatikan baik oleh institusi pendidikan maupun
pemerintah. Tidak hanya memberi pengetahuan, tetapi juga menciptakan lingkungan yang
mendukung bagi mahasiswa untuk mengatasi kendala yang mereka hadapi. Melalui
pendekatan yang inklusif dan responsif terhadap kondisi demografis, universitas dapat
berkontribusi lebih besar dalam menyiapkan sumber daya manusia yang andal dan berdaya
saing melalui program-program kewirausahaan. Selain itu, perlu adanya kolaborasi dengan
pemerintah dalam menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan jumlah pengusaha muda
di Indonesia . Dengan pemahaman yang mendalam tentang demografi mahasiswa,
diharapkan minat mereka untuk berwirausaha dapat ditingkatkan, sehingga menciptakan
ekosistem usaha yang semakin berkembang.

Mahasiswa sebagai generasi penerus bangsa memiliki potensi besar dalam
menciptakan lapangan kerja melalui kepengusahaan. Pendidikan kewirausahaan di
perguruan tinggi diharapkan dapat meningkatkan minat ini dengan memberikan pemahaman
yang mendalam tentang konsep, strategi, dan praktik berwirausaha. Melalui pemaparan
materi yang relevan dan aplikatif, mahasiswa dapat melihat kemungkinan untuk bekerja
secara mandiri, serta berinovasi di tengah tantangan ekonomi. Selain itu, interaksi dengan
entrepreneur yang berpengalaman dalam bentuk seminar atau workshop juga dapat
memperkuat minat mahasiswa untuk memasuki dunia usaha. Sebagaimana ditemukan dalam
penelitian di Universitas Muhammadiyah Makassar, minat terhadap kepengusahaan tidak
hanya dipengaruhi oleh pendidikan formal, tetapi juga oleh motivasi dan lingkungan
keluarga yang mendukung (Aulia et al., 2023). Pentingnya lingkungan sosial dalam
meningkatkan minat kewirausahaan mahasiswa tidak bisa diabaikan. Keluarga yang
memiliki pemahaman positif terhadap pentingnya berwirausaha dapat mendorong
mahasiswa untuk mengeksplorasi kemampuan kewirausahaan mereka. Pengaruh lingkungan
ini mengimplikasikan bahwa dukungan sosial dari teman sebaya dan guru juga sangat
berperan dalam menumbuhkan semangat berwirausaha. Penelitian menunjukkan bahwa
motivasi untuk berwirausaha sangat dipengaruhi oleh pengalaman dan dukungan dari orang
di sekitar mereka (Idris et al., 2024). Dengan adanya dukungan tersebut, mahasiswa tidak
hanya memiliki keinginan untuk berwirausaha, tetapi juga memiliki kepercayaan diri yang
lebih tinggi untuk mewujudkan ide-ide kreatif mereka. Keterlibatan mahasiswa dalam
kegiatan kewirausahaan seperti komunitas atau organisasi wirausaha dapat memperkuat
minat dan keterampilan yang diperlukan dalam dunia usaha. Kegiatan praktis ini dapat
menciptakan pengalaman langsung yang diperlukan untuk memahami seluk-beluk
berwirausaha. Di samping itu, proses belajar dari kegagalan dan keberhasilan dalam
menjalankan usaha juga menjadi bagian penting dalam perjalanan mereka. Dengan
meningkatnya jumlah lulusan yang terlibat dalam dunia usaha, diharapkan akan terjadi
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perkembangan ekonomi yang lebih baik di masyarakat. Sebuah lingkungan akademis yang
mendukung dan fasilitas yang memadai akan meningkatkan peluang mahasiswa untuk
menjadi entrepreneur yang sukses di masa depan (Aulia et al., 2023)(Idris et al., 2024).

Faktor-faktor yang memengaruhi minat kewirausahaan mahasiswa sangat beragam
dan kompleks. Salah satu elemen kunci adalah pendidikan kewirausahaan yang diterima oleh
mahasiswa. Menurut penelitian, pendidikan kewirausahaan yang baik dapat memberikan
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk memulai dan mengelola usaha.
Kegiatan seperti seminar atau pelatihan dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang
aspek-aspek penting dalam berwirausaha, seperti manajemen, pemasaran, dan keuangan. Hal
ini sejalan dengan hasil studi yang menunjukkan bahwa partisipasi dalam program
kewirausahaan secara langsung mempengaruhi motivasi mahasiswi untuk terjun ke dunia
usaha, yang pada gilirannya berkontribusi pada kesuksesan bisnis mereka di masa depan
(Tenri Ampa etal., 2023). Selanjutnya, pengaruh lingkungan sosial juga tidak dapat diabaikan.
Lingkungan di sekitar mahasiswa, termasuk dukungan dari keluarga, teman, dan masyarakat,
memiliki peran penting dalam membentuk minat kewirausahaan. Jika mahasiswa dikelilingi
oleh individu yang memiliki pola pikir wirausaha, mereka cenderung terinspirasi dan
termotivasi untuk mengikuti jejak tersebut. Penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial,
baik secara emosional maupun praktis, mampu meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa
dalam memulai usaha sendiri. Hal ini berkontribusi pada penemuan bahwa semakin besar
dukungan yang diterima, semakin tinggi pula minat untuk berwirausaha (Januardi et al.,
2023). Akhirnya, faktor motivasi pribadi juga menjadi penentu yang signifikan. Motivasi
untuk mandiri dan mencapai kebebasan finansial sering kali menjadi pendorong utama bagi
mahasiswa untuk berwirausaha. Keinginan untuk menciptakan lapangan kerja dan
berkontribusi terhadap perekonomian lokal juga memainkan peran besar dalam mendorong
mereka untuk menjalani jalan kewirausahaan. Riset menunjukkan bahwa ketika mahasiswa
memiliki motivasi yang kuat, mereka lebih cenderung untuk mencari informasi dan
pengalaman yang relevan dalam kewirausahaan, yang pada akhirnya meningkatkan minat
mereka. Dengan memahami dan mengembangkan faktor-faktor ini, institusi pendidikan
dapat merancang program yang lebih efektif untuk mendorong minat dan potensi
kewirausahaan di kalangan mahasiswa.

Minat kewirausahaan di kalangan mahasiswa menjadi salah satu faktor penting yang
menentukan perkembangan ekonomi lokal dan nasional. Pengukuran minat ini sering kali
dilakukan melalui berbagai instrumen yang bertujuan untuk mengevaluasi sikap dan perilaku
individu terhadap kewirausahaan. Dalam konteks ini, penelitian di Universitas Makassar
menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan dapat memberikan dampak signifikan
terhadap minat mahasiswa untuk terjun ke dunia bisnis. Pengukuran yang akurat akan
membantu dalam memahami faktor-faktor yang mendorong atau menghambat minat mereka,
seperti pengalaman sebelumnya, dukungan sosial, serta aspek lingkungan. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang menunjukkan bahwa literasi pendidikan kewirausahaan memberikan
kontribusi terhadap keberhasilan bisnis, seperti yang diungkapkan dalam (Tenri Ampa et al.,
2023). Sebagai salah satu komponen utama dalam pendidikan kewirausahaan, metode
pengukuran harus mencerminkan kompleksitas faktor yang memengaruhi minat tersebut.
Misalnya, melalui survei atau wawancara mendalam, para peneliti dapat mengumpulkan
data yang lebih holistik tentang persepsi mahasiswa terhadap kewirausahaan. Hasil dari
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pengukuran ini dapat digunakan oleh dosen dan praktisi untuk merancang kurikulum yang
relevan dan aplikatif, yang dapat meningkatkan minat mahasiswa terhadap kewirausahaan.
Dengan demikian, pengukuran minat kewirausahaan tidak hanya berfungsi sebagai alat
evaluasi, tetapi juga sebagai panduan untuk pengembangan program pendidikan yang lebih
baik. Penelitian di Makassar juga menunjukkan bahwa melalui seminar dan pelatihan yang
tepat, sekolah dapat membekali siswa dengan motivasi dan pengetahuan yang diperlukan,
sebagaimana disampaikan dalam (Tenri Ampa et al.,, 2023). Dalam konteks meningkatkan
minat kewirausahaan, kolaborasi antara perguruan tinggi dan industri sangatlah penting. Hal
ini dapat menciptakan lingkungan yang mendukung bagi mahasiswa untuk mengeksplorasi
ide-ide bisnis mereka. Seperti yang dinyatakan oleh IEOM Society International dalam ,
sinergi antara teori dan praktik merupakan landasan untuk mengembangkan kreativitas dan
inovasi di kalangan mahasiswa. Dengan adanya program magang atau proyek bisnis nyata,
mahasiswa dapat menerapkan pengetahuan yang didapat dari kursus kewirausahaan,
sehingga memperkuat minat mereka. Pengukuran minat kewirausahaan yang efektif akan
memberikan wawasan berharga tidak hanya untuk universitas tapi juga untuk
pengembangan kebijakan kewirausahaan yang dapat mendukung pertumbuhan ekonomi
yang berkelanjutan di Makassar.

Tren aspirasi kewirausahaan mahasiswa saat ini menunjukkan peningkatan yang
signifikan, di mana banyak dari mereka merasa tertarik untuk membangun usaha sendiri
setelah menyelesaikan studi. Pengalaman akademik, khususnya dalam mata kuliah
kewirausahaan, berperan penting dalam membentuk mindset kewirausahaan mereka.
Pendidikan kewirausahaan memberikan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
untuk memulai dan mengelola bisnis. Menurut penelitian yang dilakukan di Universitas
Makassar, mata kuliah ini tidak hanya memberikan teori, tetapi juga praktik langsung yang
mendorong mahasiswa untuk berinovasi. Dengan demikian, tertanamnya pengetahuan
kewirausahaan ini diharapkan dapat merangsang kreativitas dan keberanian mahasiswa
untuk menjelajahi dunia usaha. Mahasiswa yang terpapar pada kurikulum yang mendukung
kewirausahaan cenderung memiliki motivasi yang lebih tinggi untuk mengejar karier di
bidang tersebut. Dalam konteks ini, peserta konferensi internasional yang membahas efek
pandemi Covid-19 menyarankan bahwa tantangan sosial dan ekonomi yang muncul dapat
menjadi peluang bagi mahasiswa untuk mengembangkan usaha baru. ('Informa UK Limited',
2022) menjelaskan bahwa respons terhadap krisis kesehatan global tersebut memicu ide-ide
inovatif dalam bisnis. Hal ini menunjukkan bahwa anak muda perlu mempersiapkan diri
dengan baik untuk beradaptasi dan mengambil peluang dalam situasi yang tidak menentu.
Dengan demikian, melalui pendidikan kewirausahaan yang berbasis pada masalah aktual,
mahasiswa diharapkan dapat menciptakan solusi yang relevan untuk tantangan yang ada.
Kesimpulannya, pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap minat mahasiswa untuk
berwirausaha tidak dapat diabaikan. Ketika mahasiswa diberikan pengetahuan dan
keterampilan yang tepat, disertai dengan dorongan untuk berinovasi, mereka lebih mungkin
untuk mengejar jalur kewirausahaan. Momen kritis seperti pandemi bisa dialihkan menjadi
peluang, seperti yang tertuang dalam ('Informa UK Limited'), yang menekankan perlunya
kolaborasi dalam menangani masalah sosial, ekonomi, dan politik pascapandemi. Dengan
demikian, keberadaan program kewirausahaan di universitas harus terus ditingkatkan untuk
memastikan bahwa generasi mendatang siap menghadapi tantangan dan menciptakan
keberlanjutan dalam dunia usaha.

Pelaksanaan kursus kewirausahaan di perguruan tinggi memiliki potensi besar untuk
meningkatkan minat mahasiswa terhadap kewirausahaan. Dengan pendekatan pembelajaran
yang interaktif dan berbasis praktik, kursus ini mampu mendorong mahasiswa untuk
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mengembangkan ide-ide bisnis dan berinovasi. Hal ini sejalan dengan temuan dari Annual
Report 2022 yang menunjukkan pentingnya kolaborasi dan partisipasi dalam meningkatkan
kemajuan ekonomi pada negara-negara berkembang, termasuk Indonesia (2023). Melalui
pengajaran kewirausahaan, mahasiswa tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi
juga keterampilan praktis yang diperlukan untuk merintis usaha. Dengan demikian,
pendidikan kewirausahaan mampu menjadi landasan bagi mahasiswa untuk beradaptasi
dengan tantangan ekonomi yang terus berubah. Selanjutnya, dampak yang lebih luas dari
kursus kewirausahaan dapat dilihat melalui penguatan jaringan bisnis dan kerja sama antara
mahasiswa dengan berbagai pemangku kepentingan. Program akselerator universitas yang
mendukung mahasiswa dalam mengembangkan usaha mereka memfasilitasi akses ke sumber
daya dan bimbingan yang diperlukan untuk keberhasilan. Penelitian mengenai praktik
terbaik di tingkat global menunjukkan bahwa inisiatif semacam ini dapat menciptakan
ekosistem kewirausahaan yang kondusif, sebagaimana diuraikan dalam studi kasus yang
mencakup mahasiswa di Universitas Makassar (Alex Maritz et al., 2023). Oleh karena itu,
penting bagi lembaga pendidikan untuk tidak hanya mengajarkan teori, tetapi juga
menyediakan platform yang memudahkan interaksi antara mahasiswa dan dunia bisnis.
Akhirnya, kursus kewirausahaan juga dapat mengoptimalkan potensi individu dengan
menumbuhkan sikap dan mental kewirausahaan di kalangan mahasiswa. Keterampilan
seperti kepemimpinan, ketahanan, dan kreativitas menjadi sangat penting dalam proses ini.
Ketika mahasiswa dilatih untuk berpikir secara kritis dan memecahkan masalah dalam
konteks kewirausahaan, mereka akan lebih siap untuk menghadapi tantangan di dunia nyata.
Hal ini tidak hanya bermanfaat secara individu, tetapijuga berkontribusi pada pembangunan
ekonomi secara keseluruhan. Oleh karena itu, perlu adanya investasi dan dukungan lebih
lanjut dari pemerintah dan swasta dalam mengembangkan kursus kewirausahaan yang
berkualitas tinggi untuk membentuk generasi wirausaha yang kompeten di Indonesia.

Hasil survei yang dilaksanakan di Universitas Makassar menunjukkan bahwa
ketertarikan mahasiswa terhadap kewirausahaan cukup tinggi. Hal ini dapat dilihat dari
banyaknya responden yang mengungkapkan keinginan untuk memulai bisnis pasca-
perkuliahan. Namun, meskipun minat ini ada, ada beberapa kendala yang mereka hadapi.
Menurut (Andi Makkulawu Panyiwi Kessi et al., 2024), mahasiswa sering kali beralasan tidak
memiliki modal awal, bakat bisnis, jaringan usaha, serta adanya ketakutan akan risiko
kebangkrutan. Kondisi ini mencerminkan perlunya dukungan lebih dari pihak universitas
dan pemerintah untuk mengatasi tantangan yang dihadapi oleh mahasiswa tersebut. Selain
itu, survei juga mengungkapkan pentingnya literasi digital dan kewirausahaan dalam
meningkatkan minat mahasiswa terhadap dunia usaha. Penelitian (Adriani et al., 2022)
mencatat bahwa tingkat literasi yang tinggi dalam kedua aspek ini memberikan kontribusi
positif terhadap minat mahasiswa untuk berwirausaha. Dengan demikian, pendidikan
kewirausahaan yang terintegrasi dengan penguatan keterampilan digital dapat menjadi solusi
yang tepat untuk mengatasi rendahnya partisipasi mahasiswa dalam bidang usaha.
Universitas perlu merumuskan kurikulum yang tidak hanya fokus pada teori, tetapi juga
praktik yang relevan dengan kebutuhan industri saat ini. Kesimpulannya, gambaran umum
hasil survei menunjukkan bahwa meskipun terdapat minat yang tinggi di kalangan
mahasiswa Universitas Makassar untuk menjadi wirausaha, berbagai kendala yang ada perlu
diatasi. Melalui peningkatan literasi kewirausahaan dan digital, serta dukungan yang tepat
dari universitas, diharapkan mahasiswa dapat mengubah ketertarikan mereka menjadi aksi
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nyata dalam dunia bisnis. Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan akan banyak
generasi muda yang siap menjadi wirausaha, sehingga dapat berkontribusi pada
pertumbuhan ekonomi lokal dan nasional.

Dalam konteks peningkatan minat kewirausahaan di kalangan mahasiswa,
perbandingan masukan dari berbagai kursus pendidikan menjadi semakin penting. Kursus
kewirausahaan, seperti yang diterapkan di Universitas Kota Makassar, memberikan dampak
signifikan terhadap pemahaman mahasiswa tentang dunia bisnis dan inovasi. Misalnya,
keberhasilan program kursus ini dalam menerapkan teknologi digital dan pengembangan
model bisnis baru, sejalan dengan temuan bahwa pandemi COVID-19 telah mendorong
adopsi teknologi digital secara cepat di Indonesia (2021). Dalam hal ini, kurikulum yang
dirancang dengan memperhatikan perkembangan teknologi akan lebih mampu menarik
minat mahasiswa untuk berwirausaha, yang pada gilirannya bisa menciptakan peluang kerja
baru. Berbagai kursus lain, misalnya kursus manajemen atau pemasaran, juga memberikan
kontribusi dalam membangun keterampilan yang mendukung kewirausahaan. Namun,
kursus-kursus ini sering kali tidak memberikan fokus khusus pada keterampilan kreatif dan
inovatif yang diperlukan untuk memulai usaha. Di sini, pentingnya memberikan pendidikan
yang bersifat interdisipliner muncul. Dengan mengintegrasikan materi dari berbagai disiplin
ilmu dalam satu paket pendidikan, mahasiswa bisa mendapatkan perspektif yang lebih
lengkap mengenai tantangan dan peluang yang ada di dunia usaha saat ini (Warotai
Kosolpisitkul et al., 2020). Kekuatan sinergi antara kursus kewirausahaan dan kursus lain
dapat menjadi faktor penentu dalam meningkatkan minat mahasiswa untuk berinvestasi
dalam usaha mereka sendiri. Akhirnya, evaluasi masukan yang diterima dari berbagai kursus
penting untuk menghasilkan metode pengajaran yang lebih efektif. Setiap kursus memiliki
keunggulannya masing-masing, dan dengan menganalisis masukan ini, pengajar dapat
memahami kebutuhan mahasiswa dengan lebih baik. Selain itu, mengadaptasi kurikulum
berdasarkan masukan dari mahasiswa akan membantu menciptakan lingkungan belajar yang
lebih responsif dan dinamis. Hal ini sangat relevan di tengah perubahan cepat dalam dunia
digital, di mana mahasiswa memerlukan informasi dan keterampilan yang tepat untuk
beradaptasi. Dengan demikian, memperhatikan perbandingan masukan dari berbagai kursus
bukan hanya membantu meningkatkan kualitas pendidikan, tetapi juga mendorong minat
mahasiswa untuk terlibat dalam kegiatan kewirausahaan di masa depan.

Pendidikan yang berkualitas memiliki peran penting dalam membentuk minat
kewirausahaan di kalangan mahasiswa. Dengan mengikuti kursus kewirausahaan,
mahasiswa dapat memperoleh pengetahuan teoritis dan praktis yang mendukung
pengembangan keterampilan bisnis. Penerapan teori dan praktik ini menjadi sangat relevan,
seperti yang diungkapkan dalam penelitian yang menunjukkan bahwa literasi kewirausahaan
berpengaruh signifikan terhadap motivasi mahasiswa untuk berwirausaha (Januardi et al.,
2023). Selain itu, kursus-kursus ini mendorong mahasiswa untuk lebih aktif dalam
berpartisipasi dalam seminar dan pelatihan, yang memperluas jaringan sosial dan profesional
mereka, serta meningkatkan kepercayaan diri dalam mengejar karir di dunia bisnis. Bagian
tengah dari penelitian menunjukkan bagaimana kursus yang dirancang dengan baik dapat
meningkatkan kemampuan intelektual mahasiswa. Dalam penelitian yang dilakukan,
ditemukan bahwa penggunaan strategi pembelajaran aktif dapat membantu mahasiswa
dalam memahami prinsip-prinsip desain produk dan aplikasinya dalam dunia nyata (Rais et
al., 2017). Dengan menerapkan metode ini dalam kursus kewirausahaan, mahasiswa tidak
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hanya belajar teori, tetapi juga mendapatkan pengalaman langsung dalam merancang dan
mengembangkan ide-ide bisnis. Hal ini sekaligus menumbuhkan minat lebih lanjut terhadap
kewirausahaan, karena mahasiswa merasa lebih siap untuk menghadapi tantangan di
lapangan. Penutup dari analisis ini memperjelas bahwa adanya hubungan yang erat antara
kursus kewirausahaan dan minat mahasiswa untuk berwirausaha. Keterlibatan dalam kursus
yang dirancang secara efektif, di mana literasi kewirausahaan dan prinsip desain diajarkan
secara bersamaan, berkontribusi pada peningkatan motivasi mahasiswa untuk berinovasi dan
mengejar proyek-proyek kewirausahaan. Dengan demikian, institusi pendidikan harus terus
memperbaiki kurikulum dan metode pengajaran mereka agar para mahasiswa tidak hanya
memiliki pengetahuan, tetapi juga semangat dan kepercayaan diri untuk menjadi
wirausahawan yang sukses di masa depan.

Dalam konteks pendidikan kewirausahaan, penting untuk memahami bagaimana
pelajaran yang diberikan dapat mempengaruhi minat kewirausahaan mahasiswa. Penelitian
menunjukkan bahwa faktor internal dan eksternal, seperti motivasi dan lingkungan keluarga,
dapat berkontribusi signifikan terhadap perkembangan semangat kewirausahaan mahasiswa.
Misalnya, sebuah studi yang dilakukan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Makassar mengungkapkan bahwa motivasi memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap semangat kewirausahaan mahasiswa (Aulia et al., 2023). Dengan
demikian, menganalisis hubungan antara faktor-faktor ini akan memberikan wawasan
berharga mengenai cara-cara untuk meningkatkan partisipasi mahasiswa dalam program
kewirausahaan.  Selain itu, studi tersebut juga menyarankan bahwa pendidikan
kewirausahaan yang efektif dapat mengubah sikap mahasiswa terhadap kewirausahaan. Hal
ini tercermin dalam hasil analisis yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan pendidikan
kewirausahaan terhadap sikap kewirausahaan dan motivasi mahasiswa untuk berwirausaha.
Penelitian lain menguatkan argumen ini dengan menunjukkan bahwa adanya pendidikan
dari lingkungan keluarga membuat siswa lebih cenderung untuk mengembangkan sikap
positif terhadap kewirausahaan (Hasan et al., 2022). Oleh karena itu, penting untuk menggali
lebih dalam tentang bagaimana interaksi antara kurikulum pendidikan dan pengalaman
pribadi dapat memengaruhi minat kewirausahaan. Terakhir, pemahaman mendalam tentang
korelasi antara kursus kewirausahaan dan minat mahasiswa dapat membantu lembaga
pendidikan untuk merancang program yang lebih efektif. Dengan mempertimbangkan data
empiris, kita dapat melihat bahwa partisipasi aktif dalam kursus kewirausahaan tidak hanya
terkait dengan peningkatan pengetahuan, tetapi juga berpengaruh pada penguatan motivasi
individu. Upaya untuk mengintegrasikan pendekatan praktis dalam pengajaran
kewirausahaan, seperti studi kasus dan praktik langsung, dapat meningkatkan minat
mahasiswa terhadap kewirausahaan. Melalui kombinasi faktor-faktor tersebut, diharapkan
lulusannya akan lebih siap untuk berkontribusi dalam dunia usaha dan menciptakan
lapangan kerja baru di masyarakat.

Dalam konteks pendidikan kewirausahaan, penting untuk menjadikan pengalaman
pengusaha sukses sebagai inspirasi bagi mahasiswa. Menurut penelitian, minat mahasiswa
untuk menjadi pengusaha cukup tinggi, namun mereka menghadapi berbagai kendala, seperti
kurangnya modal awal, ketidakpastian akan bakat bisnis, serta ketidakpastian dalam jaringan
usaha (Andi Makkulawu Panyiwi Kessi et al., 2024). Mempelajari langkah-langkah yang
diambil oleh pengusaha sukses dapat memberikan perspektif berharga, tidak hanya mengenai
strategi bisnis, tetapi juga mengenai mentalitas dan perilaku yang diperlukan untuk
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mengatasi tantangan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan harus
menyertakan studi kasus pengusaha sukses sebagai bagian integral dari kurikulum untuk
mengatasi rintangan yang dihadapi oleh mahasiswa. Selain itu, pendidikan kewirausahaan
yang efektif harus melibatkan praktik langsung, sehingga mahasiswa dapat merasakan
pengalaman nyata dari menjalankan bisnis. Riset menunjukkan bahwa hanya beberapa
mahasiswa yang melanjutkan untuk menjadi pengusaha setelah lulus, meskipun berbagai
upaya motivasi telah dilakukan (Hadijono et al., 2021). Mengadakan seminar dan lokakarya
yang melibatkan pengusaha sukses dapat memotivasi mahasiswa untuk melihat potensi yang
ada. Mereka perlu melihat bagaimana pengusaha berhasil mengatasi rasa takut akan
kebangkrutan dan bagaimana membangun jaringan yang dapat mendukung pertumbuhan
bisnis mereka. Hal ini juga dapat membantu mahasiswa memahami pentingnya memiliki
rencana yang matang sebelum memulai usaha. Akhirnya, penting untuk menyadari bahwa
keberhasilan dalam berbisnis tidak hanya ditentukan oleh kemampuan teknis, tetapijuga oleh
ketahanan mental dan jaringan yang luas. Dengan mempelajari studi kasus pengusaha sukses,
mahasiswa diharapkan dapat mengidentifikasi dan mengatasi rasa tidak percaya diri serta
kekhawatiran akan kegagalan. Penekanan pada pengembangan keterampilan mental dan
jaringan ini sejalan dengan harapan pemerintah dalam menciptakan lebih banyak pengusaha
muda yang handal di Indonesia, terutama dalam menghadapi tantangan pengangguran
intelektual yang semakin meningkat (Andi Makkulawu Panyiwi Kessi et al., 2024)(Hadijono
et al., 2021). Melalui pendekatan ini, mahasiswa tidak hanya diberdayakan untuk memulai
usaha, tetapi juga untuk bertahan dan berkembang di pasar yang kompetitif.

Kurangnya pemahaman tentang kewirausahaan sering kali menjadi penghambat
utama bagi mahasiswa dalam mengembangkan minat kewirausahaan mereka. Banyak
mahasiswa yang menyangka bahwa menjadi wirausahawan hanya untuk orang-orang
tertentu yang memiliki pengalaman atau modal besar. Hal ini menciptakan ketidakpercayaan
diri di kalangan mahasiswa yang sebenarnya memiliki potensi untuk berwirausaha. Selain itu,
kurangnya pendidikan yang relevan dan informasi tentang bagaimana memulai usaha juga
berkontribusi terhadap rendahnya minat tersebut. Seperti yang diungkap dalam penelitian
yang dilakukan di UIN Alauddin Makassar, banyak Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) yang membutuhkan dukungan untuk beradaptasi dengan lingkungan bisnis yang
berubah, menunjukkan perlunya peningkatan pemahaman mengenai basis kewirausahaan di
kalangan mahasiswa (Idris et al., 2024). Di sisi lain, faktor lingkungan juga memainkan
peranan penting dalam membentuk minat kewirausahaan mahasiswa. Lingkungan yang
tidak mendukung, baik secara sosial maupun ekonomi, bisa menjadi penghambat utama
dalam pengembangan usaha. Misalnya, stigma negatif terhadap kegagalan usaha dapat
membuat mahasiswa enggan untuk mencoba berwirausaha. Selain itu, akses terhadap sumber
daya—seperti modal, pengetahuan, dan jejaring —sering kali sangat terbatas. Hasil analisis
menunjukkan bahwa meskipun pelaku usaha dapat memanfaatkan pengetahuan akuntansi
yang baik untuk mendukung usaha mereka, seperti yang ditunjukkan dalam penelitian
tentang motivasi kewirausahaan mahasiswa, kenyataannya banyak dari mereka yang tidak
memiliki akses yang cukup untuk mengembangkan pengetahuan tersebut (Januardi et al.,
2023). Sebagai langkah untuk mengatasi hambatan-hambatan ini, penting bagi institusi
pendidikan untuk merancang kurikulum kewirausahaan yang lebih aplikatif dan terintegrasi.
Program pendidikan yang menggabungkan teori dengan praktik dapat memberikan
wawasan yang lebih mendalam dan membangun kepercayaan diri mahasiswa dalam
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berwirausaha. Misalnya, aktifnya organisasi yang mengadakan seminar dan praktik
kewirausahaan dapat menjadi jembatan bagi mahasiswa untuk lebih mengenal dunia bisnis
dan memotivasi mereka untuk terlibat lebih jauh. Dengan mengatasi hambatan-hambatan ini,
diharapkan minat kewirausahaan di kalangan mahasiswa, khususnya di Makassar, dapat
meningkat, sehingga mampu menghasilkan wirausahawan yang tangguh dan inovatif dalam
menghadapi tantangan bisnis.

Kurangnya pemahaman tentang kewirausahaan sering kali menjadi penghambat
utama bagi mahasiswa dalam mengembangkan minat kewirausahaan mereka. Banyak
mahasiswa yang menyangka bahwa menjadi wirausahawan hanya untuk orang-orang
tertentu yang memiliki pengalaman atau modal besar. Hal ini menciptakan ketidakpercayaan
diri di kalangan mahasiswa yang sebenarnya memiliki potensi untuk berwirausaha. Selain itu,
kurangnya pendidikan yang relevan dan informasi tentang bagaimana memulai usaha juga
berkontribusi terhadap rendahnya minat tersebut. Seperti yang diungkap dalam penelitian
yang dilakukan di UIN Alauddin Makassar, banyak Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) yang membutuhkan dukungan untuk beradaptasi dengan lingkungan bisnis yang
berubah, menunjukkan perlunya peningkatan pemahaman mengenai basis kewirausahaan di
kalangan mahasiswa (Idris et al., 2024). Di sisi lain, faktor lingkungan juga memainkan
peranan penting dalam membentuk minat kewirausahaan mahasiswa. Lingkungan yang
tidak mendukung, baik secara sosial maupun ekonomi, bisa menjadi penghambat utama
dalam pengembangan usaha. Misalnya, stigma negatif terhadap kegagalan usaha dapat
membuat mahasiswa enggan untuk mencoba berwirausaha. Selain itu, akses terhadap sumber
daya—seperti modal, pengetahuan, dan jejaring —sering kali sangat terbatas. Hasil analisis
menunjukkan bahwa meskipun pelaku usaha dapat memanfaatkan pengetahuan akuntansi
yang baik untuk mendukung usaha mereka, seperti yang ditunjukkan dalam penelitian
tentang motivasi kewirausahaan mahasiswa, kenyataannya banyak dari mereka yang tidak
memiliki akses yang cukup untuk mengembangkan pengetahuan tersebut (Januardi et al.,
2023). Sebagai langkah untuk mengatasi hambatan-hambatan ini, penting bagi institusi
pendidikan untuk merancang kurikulum kewirausahaan yang lebih aplikatif dan terintegrasi.
Program pendidikan yang menggabungkan teori dengan praktik dapat memberikan
wawasan yang lebih mendalam dan membangun kepercayaan diri mahasiswa dalam
berwirausaha. Misalnya, aktifnya organisasi yang mengadakan seminar dan praktik
kewirausahaan dapat menjadi jembatan bagi mahasiswa untuk lebih mengenal dunia bisnis
dan memotivasi mereka untuk terlibat lebih jauh. Dengan mengatasi hambatan-hambatan ini,
diharapkan minat kewirausahaan di kalangan mahasiswa, khususnya di Makassar, dapat
meningkat, sehingga mampu menghasilkan wirausahawan yang tangguh dan inovatif dalam
menghadapi tantangan bisnis.

Dalam dunia pendidikan kewirausahaan, peran dosen tidak bisa dipandang sepele.
Dosen sebagai pengajar memiliki tanggung jawab untuk mentransfer pengetahuan serta
membangun motivasi mahasiswa dalam bidang kewirausahaan. Pembelajaran yang efektif
dapat membantu mahasiswa memahami tantangan dan kesempatan yang ada di dunia nyata.
Menurut penelitian, pengajaran yang baik dapat meningkatkan semangat kewirausahaan di
kalangan mahasiswa, dan ini terbukti melalui pengalaman positif para mahasiswa dalam
mengikuti pembelajaran kewirausahaan di Unismuh Makassar. Dalam konteks ini, dosen
diharapkan dapat menjadi fasilitator yang tidak hanya menyampaikan teori, tetapi juga
memberikan pengalaman praktis yang relevan untuk mendukung proses belajar. Pentingnya
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pendekatan yang inovatif dalam pengajaran juga tidak bisa diabaikan. Dosen yang
menerapkan metode pembelajaran berorientasi praktik, seperti Entrepreneurship Online
Class Activity, mampu menciptakan atmosfer yang mendukung eksplorasi dan kreativitas
mahasiswa. Melalui metode ini, mahasiswa dapat berlatih menerapkan konsep
kewirausahaan secara langsung dalam lingkungan yang terkendali dan dapat diakses secara
online. Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran semacam ini efektif dalam
meningkatkan minat berwirausaha, membuktikan bahwa metode yang tepat dapat
menciptakan dampak positif pada pola pikir kewirausahaan mahasiswa (Perwita et al., 2022).
Dengan demikian, dosen berperan sebagai penghubung antara teori dan praktik yang
diperlukan untuk membangun kualitas kewirausahaan yang diharapkan. Selain itu, interaksi
langsung antara dosen dan mahasiswa sangat penting dalam membangun pola pikir
kewirausahaan yang kuat. Dosen yang menunjukkan keahlian dan pengalaman di bidang
usaha dapat memberikan inspirasi dan contoh nyata kepada mahasiswa. Mereka berfungsi
sebagai mentor yang mampu membuka wawasan mahasiswa mengenai peluang
kewirausahaan yang ada. Seperti yang diungkapkan dalam penelitian, peran dosen dalam
proses pembelajaran kewirausahaan dapat memengaruhi pertumbuhan semangat
kewirausahaan mahasiswa, meskipun hasil penelitian menunjukkan bahwa fokus utama
harus diberikan pada metodologi pembelajaran (Jasri et al., 2024). Kesadaran akan pengaruh
ini penting untuk menciptakan generasi yang tidak hanya terampil dalam teori, tetapi juga
siap menghadapi tantangan sebagai wirausaha muda.

SIMPULAN

Dalam artikel ini, ditemukan bahwa pendidikan kewirausahaan di Universitas Kota Makassar
memiliki pengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa untuk menjadi wirausahawan.
Hasil menggunakan analisis regresi berganda menunjukkan bahwa literasi kewirausahaan
dan pemahaman tentang akuntansi berkontribusi positif terhadap motivasi mahasiswa untuk
berwirausaha. Dengan memberikan akses yang lebih baik terhadap pendidikan
kewirausahaan, universitas bisa membantu meningkatkan minat dan kapasitas mahasiswa
untuk memulai usaha mereka. Tantangan utama bagi mahasiswa diantaranya adalah
kurangnya modal awal, kurangnya bakat bisnis, akses jaringan, dan ketakutan akan risiko
kebangkrutan. Oleh karena itu, penting bagi lembaga pendidikan untuk memberikan
dukungan yang lebih dalam bentuk pembekalan keterampilan praktis dan jaringan yang
memadai. Universitas perlu menggandeng berbagai pihak, termasuk pemerintah dan pelaku
industri, untuk menciptakan ekosistem yang kondusif bagi perkembangan wirausaha muda.
Akhirnya, dapat disimpulkan bahwa penguatan kurikulum kewirausahaan dan penyediaan
fasilitas yang mendukung dapat meningkatkan minat mahasiswa untuk berwirausaha. Dalam
usaha mencapai tujuan ini, kerjasama lintas sektor sangatlah penting agar relevansi
pendidikan kewirausahaan dapat terjaga dengan kebutuhan pasar. Penelitian lebih lanjut di
masa depan juga dianjurkan guna mengeksplorasi cara-cara inovatif dalam mengatasi
kendala yang dihadapi mahasiswa. Dengan pendekatan yang tepat, diharapkan akan tumbuh
generasi wirausaha muda yang tidak hanya memiliki pengetahuan, tetapi juga keterampilan
yang siap menghadapi tantangan di dunia nyata.
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